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Lampiran 1 Form rating defect 

FORM RATING DEFECT 

Style    : Blouse 

Article   : P4RA6FXY 

Buyer   : DKNY 

Color   : Black Ivory 

Periode  : April 2024 

 

Defect Total Defect S O D 

Poor ironing 1.272 pcs 3 8 1 

Yarn pull 808 pcs 3 7 4 

Wrong button placement 125 pcs 5 4 2 

Dirty 124 pcs 3 4 6 

Poor shape pocket 94 pcs 3 3 4 

Keterangan: 

- Nilai severity (S) adalah nilai yang diberikan untuk menentukan seberapa 

besar dampak atau intensitas kejadian atau kecacatan produk yang 

mempengaruhi hasil akhir.   

Rank Criteria 

1 - 2 
Very Low Pelanggan tidak akan menyadari defect tersebut. 

Defect tidak akan mengurangi nilai dan kualitas 
suatu produk. 

3 – 4 
Low Tingkat keparahan rendah, pelanggan akan melihat 

defect tersebut. Perlu proses pengerjaan ulang dan 
sedikit tindakan untuk menghilangkan defect 
tersebut. 

5 - 6 
Moderate Tingkat keparahan sedang, menyebabkan 

ketidakpuasan pelanggan dan perlu pengerjaan 
ulang yang cukup sulit 

7 – 8  
High Tingkat keparahan defect yang tinggi, pelanggan 

merasa tidak puas dan tidak nyaman. Perlu proses 
pengerjaan ulang dari awal yang dapat menggangu 
proses produksi. 

9 - 10 
Very High Tingkat keparahan defect tertinggi, yang dapat 

memengaruhi keselamatan pelanggan. 

 

- Nilai Occurrence (O) adalah pengukuran yang digunakan untuk 

menentukan nilai rating berdasarkan jumlah frekuensi atau jumlah 

kecacatan yang terjadi karena penyebab tertentu. 

Rank Efek Criteria 

1 Hampir Tidak Pernah 1 diantara 200.000 produk   

2 Sangat Jarang 1 diantara 100.000 produk  
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3 Cukup Jarang 1 diantara 10.000 produk 

4 Sedikit Jarang 1 diantara 2000 produk 

5 Jarang 1 diantara 500 produk 

6 Sedikit Sering 1 diantara 100 produk 

7 Cukup Sering 1 diantara 50 produk 

8 Sering 1 diantara 10 produk 

9 Sangat Sering 1 diantara 3 produk 

10 Hampir Selalu Terjadi 1 diantara 2 produk 

- Nilai Detection (D) adalah pemberian nilai untuk seberapa mudah 

kecacatan produk di temukan atau terlihat oleh operator quality control  

Rank  Efek Criteria 

1 -2  Very High 
 

Defect hampir sudah pasti terdeteksi oleh operator 
quality control. Terdapat pada bagian zona A. 

3 – 4  High 
 

Defect akan sangat mudah terdeteksi oleh operator 
quality control. Defect terdapat pada bagian rawan 
terjadi defect. 

5 - 6 Moderate 
 

Defect dapat terdeteksi oleh operator namun perlu 
pengamtan dan pengecekan berulang. 

7 - 8 Low 
 

Defect cukup sulit terdeteksi oleh operator quality 
control. Berada pada bagian dalam produk. 

9 - 10 Very Low  
 

Defect sangat tidak mungkin terdeteksi oleh operator 
quality control. Defect terdapat pada bagian 
tersembunyi. Perlu alat khusus untuk mendeteksi 
defect tersebut. 

 

Data rating defect di atas telah diketahui dan disetujui oleh Siti Nurkhasanah 

sebagai Supervisor QC Finishing, pada tanggal 14 Juni 2024. 

 Pemberi Rating 

 

(      Siti Nurkhasanah     ) 


